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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh implementasi STEM berbantuan media 

pembelajaran geogebra terhadap karakter rasa ingin tahu siswa. Berdasarkan hasil pra survei, 

diketahui bahwa rasa ingin tahu siswa terhadap pembelajaran matematika masih rendah. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode quasi eksperimen. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas X. Sampel diambil dengan menggunakan teknik probabilitas 

sampling yang terdiri dari dua kelas. Pengumpulan data dilakukan dengan tes hasil belajar dan 

angket rasa ingin tahu. Uji prasyarat analisis menggunakan uji normalitas Lilliefor dan uji 

homogenitas Bartlet. Pengujian hipotesis menggunakan uji ANOVA satu arah yang dilanjutkan 

dengan uji perbandingan. Pengujian hipotesis menggunakan one way ANOVA dengan taraf 

signifikan 5%. Hasil data anava satu arah diperoleh          dan         atau      , 

maka    ditolak. Hasil belajar rata-rata nilai yang menggunakan model pembelajaran STEM 

dibantu oleh media pembelajaran geogebra lebih tinggi dibandingkan kelas yang menggunakan 

model pembelajaran konvensional. Rasa ingin tahu diukur dengan angket setelah belajar dengan 

model pembelajaran STEM berbantuan media pembelajaran geogebra memperoleh hasil 72% 

dengan kategori tinggi. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

positif implementasi pembelajaran STEM berbantuan media pembelajaran geogebra terhadap 

rasa ingin tahu siswa. 

Kata Kunci: STEM, Geogebra, Karakter, Keingintahuan 

 

Abstract 

This research was conducted to determine the implementation of STEM assisted by 

Geogebra learning media on students' curious character. Based on the pre-survey results, it is 

known that students' curiosity about learning mathematics is still low. This type of research is 

quantitative research with a quasi-experimental method. The population in this study were class 

X students. The sample was taken using a probability sampling technique consisting of two 

classes. Data collection was carried out using learning outcomes tests and curiosity 

questionnaires. Test the prerequisites for analysis using the Lilliefor normality test and the 

Bartlet homogeneity test. Hypothesis testing uses a one-way ANOVA test followed by a 

comparison test. Hypothesis testing uses one way ANOVA with a significance level of 5%. The 

results of the one-way ANOVA data obtained          and         or      ,, so H0 was 

rejected. The average learning outcomes that use the STEM learning model assisted by 

Geogebra learning media are higher than classes that use conventional learning models. 

Curiosity was measured using a questionnaire after studying with the STEM learning model 

assisted by Geogebra learning media, obtaining results of 72% in the high category. Based on 

these results, it can be concluded that there is a positive influence of the implementation of 

STEM learning assisted by Geogebra learning media on students' curiosity. 

Keywords: STEM, Geogebra, Character, Curiosity 

 

PENDAHULUAN  
Matematika seringkali dikatakan sebagai 

ilmu yang menjadi induk dari semua ilmu 

pengetahuan. Sehingga, matematika 

memiliki peranan yang sangat penting dalam 

berbagai aspek kehidupan, karena banyak 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari 

yang dapat diselesaikan dengan matematika. 

Oleh sebab itu, matematika diajarkan pada 

setiap jenjang pendidikan dimulai dari 
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sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 

Namun, mate lmatika me lrulpakan pellajaran 

yang kulrang me lnye lnangkan bagi beberapa 

siswa. Karelna hal telrselbult siswa jadi malas-

malasan ulntulk be llajar dan hanya me lne lrima 

apa yang dibelrikan dan tidak ingin ulntulk 

me lncari lelbih dari apa yang dibe lrikan 

gulrulnya (Nulgroho, Badawi, & Prihatmojo, 

2021). Selain hal yang dijelaskan diatas, 

berdasarkan hasil wawancara awal terhadap 

siswa, pembelajaran yang monoton tanpa 

adanya bantuan media pembelajaran juga 

menjadi salah satu hal yang membuat siswa 

menjadi tidak termotivasi untuk belajar. 

Dengan belajar yang hanya menggunakan 

bahan ajar berupa buku saja membuat siswa 

cepat bosan dan tidak bisa mengeksplorasi 

ide-ide yang mereka punya. Hal ini telntulnya 

sangat me lrulgikan diri me lre lka se lndiri, 

apalagi di jaman yang te lruls me lnulntult kita 

ulntulk te lruls bellajar dan telrampil. 

Be lrke lmbanganya e lra relvolulsi indulstri 4.0 

me lnulntult siswa ulntulk dapat me lngulasai 

be lrbagai keltelrampilan. Keltelrampilan 

telrselbult dike lnal delngan ke ltelrampilan abad 

21. Keltelrampilan abad 21 wajib dikulasai 

olelh siswa agar pada masa yang akan datang 

pe lselrta didik mampu l be lrsaing selcara global. 

Salah satul pe lndelkatan pelmbe llajaran yang 

me lndulkulng pe lncapaian ke ltelrampilan abad 

21 adalah pelndelkatan STElM (Pelte lrs-bulrton 

& Stelhlel, 2019). STElM adalah singkatan 

dari Scielncel, Te lchnology, Elnginelelring, dan 

Mathelmatics. STElM adalah pelndelkatan 

pe lmbe llajaran yang me lngintelgrasikan 

ke lelmpat bidang te lrselbult dalam konte lks 

nyata dan rellelvan.  STEM juga merupakan 

suatu pendekatan dalam mengatasi 

permasalahan di dunia nyata dengan 

menuntun pola pikir siswa layaknya insinyur 

dan ilmuwan berpikir. 

STElM me llibatkan ke lmampulan “4C” 

dalam pe lmbe llajaran, se lpelrti crelativity 

(krelativitas), critical thinking (belrpikir 

kritis), collaboration (kolaborasi), dan 

commulnication (komulnikasi) (Ima, 2018). 

Pe lndelkatan STElM dapat me lmbantul siswa 

agar lelbih baik dalam me lme lcahkan masalah, 

telrmotivasi dalam pelmbe llajaran, 

me lnulnjulkkan sikap yang le lbih positif, dan 

me lningkatkan pe lncapaian dalam mate lmatika 

dan sains (Elnglish & King, 2015). Pada 

praktelknya, pe lmbe llajaran be lrbasis STElM 

me lngacul pada pelndelkatan pelmbe llajaran 

yang me lnge lksplorasi paling tidak dula 

bidang STElM ataul lelbih (Parelnti elt al., 

2017). Pelndidikan STElM saat ini 

me lmainkan pe lran pelnting dalam pelndidikan 

mode lrn bagi ne lgara ulntulk te ltap me lngikulti 

pe lrsaingan dalam e lkonomi global. Delngan 

pe lnelrapan pelndidikan STElM dapat 

me lnge lmbangkan prosels be lrpikir ilmiah 

siswa telrhadap pelrmasalahan yang haruls 

dipelcahkan, STElM julga baik ulntulk 

pe lrke lmbangan anak di masa delpan (Arisya, 

et al., 2021). Siswa akan telrlatih ulntulk 

be lrpikir logis, krelatif, dan disiplin (Firat, 

2020). STElM digulnakan ulntulk me lngatasi 

situlasi dulnia nyata me llaluli selbulah delsain 

be lrbasis prosels pe lme lcahan masalah selpe lrti 

yang digulnakan ole lh insinyulr dan ilmulan. 

Adapauln manfaat pelndidikan STElM dapat 

me llatih siswa me lnjadi (1) pe lme lcah masalah, 

(2) pelnelmul, (3) innovator, (4) mandiri, (5) 

pe lmikir logis, (6) me llelk te lknologi, (7) 

mampul me lnghulbu lngkan buldaya dan 

seljarahnya de lngan pe lndidikan dan (8) 

mampul me lnghulbulngkan pe lndidikan STElM 

de lngan dulnia ke lrja (Mulsnidar, 2018). 

Pe lran telknologi dalam ke lgiatan ini yaitul 

selbagai sulmbe lr ruljulkan tidak te lrbatas dan 

alat bantul siswa ulntulk me lmahami konse lp 

selhingga mampul me lnye lle lsaikan 

pe lrmasalahan yang dibelrikan. Pelmbe llajaran 

STElM delngan me lmanfaatkan telknologi 

me lrulpakan prosels yang me lmulngkinkan 

siswa me lngakse ls softwarel Ge loge lbra dan hal 

ini me lmbe lrikan be lrbagai ke lulntulngan 

pe lnting. Salah satulnya me lmbantul 

me lningkatkan motivasi siswa delngan 

be lrbagai ruljulkan yang ada dan me lmbantul 

siswa dalam me lme lcahkan masalah. 
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GeoGebra bisa dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran matematika untuk 

mendemonstrasikan atau memvisualisasikan 

konsep-konsep matematis serta sebagai alat 

bantu untuk mengkonstruksi konsep-konsep 

matematis yang sifatnya abstrak. Selcara 

ulmulm Ge loge lbra akan me lnye ldiakan 

pe lngalaman langsulng siswa dalam be llajar. 

Ge loge lbra  de lngan visulalisasinya 

me lmulngkinkan siswa ulntulk le lbih 

me lmahami konse lp matelmatika. Ge loge lbra 

me lrulpakan softwarel dinamis yang 

me lnggabulngkan ge lome ltri, aljabar dan 

kalkulluls (Hohelnwartelr & Juldith, 2009). 

De lngan pelmanfaatan Ge loge lbra ini 

diharapkan dapat me lmulncullkan ke laktifan 

siswa dan dapat me lnambah variasi, 

motivasi, dan minat dalam prosels 

pe lmbe llajaran. 

Keltelrseldiaan me ldia pe lmbe llajaran 

Ge loge lbra selbagai hasil pelrke lmbangan dulnia 

telknologi informasi me lmulngkinkan siswa 

be llajar selcara optimal (Sulhaifi, et al., 2022). 

Akse ls informasi dapat telrjadi tanpa 

telrke lndala telmpat, jarak dan waktul. Keladaan 

inilah yang me lnjadikan me ldia pelmbe llajaran 

Ge loge lbra lelbih ulnggull se lbagai sulmbe lr 

informasi tak telrbatas dibandingkan de lngan 

sulmbe lr informasi lainnya. Melalui 

pembelajaran dengan media geogebra 

harapannya agar siswa lebih termotivasi dan 

terbentuk karakternya. Karena, pelndidikan 

karakte lr pada saat ini me lmang sangat 

me lnjadi fokuls pe lmbicaraan. Aspelk yang 

me lnjadi fokuls ultama dari kelgiatan 

pe lmbe llajaran selkolah belrdasarkan tuljulan 

pe lndidikan nasional adalah pelmbe lntulkan 

karakte lr. Kelgiatan pelmbe lntulkan karakte lr 

telrselbult ke lmuldian dike lnal delngan 

pe lndidikan karaktelr (Ningrulm, et al., 2019). 

De lngan adanya pe lndidikan karakte lr 

telntulnya diharapkan mampul me lnghasilkan 

siswa yang lelbih belrkulalitas. Salah satul dari 

ke l-18 karakte lr yang diamati adalah karaktelr 

rasa ingin tahul ataul ke lingintahulan (Maryati 

& Priatna, 2018). Dengan, karakter 

keingintahuan diharapkan peserta didik suka 

pada tantangan, berinovasi dan kreatif 

menciptakan sesuatu yang dapat 

membanggakan dirinya, keluarga, dan 

negara.  

Kelingintahulan me lrulpakan ke lse lnangan 

bawaan telrhadap pelmbe llajaran dan 

pe lnge ltahulan, tanpa me lngharapkan 

ke lulntulngan apa puln (Maryati & Priatna, 

2018). Kelingintahulan julga dapat diartikan 

selbagai dorongan intelrnal selrta relspons 

telrhadap isyarat elkstelrnal (stimulluls yang 

ditimbullkan). Selbulah stuldi olelh  (Ningrulm, 

et al., 2019), tellah me lne lmulkan bahwa 

selmakin be lsar rasa ingin tahul, se lmakin 

banyak sulmbe lr daya (waktul) yang re lla 

dihabiskan siswa ulntulk me lncari tahul, dan 

selmakin be lsar kelmu lngkinan me lre lka akan 

me lngingat informasi itul ke llak. Se llain itul, 

rasa ingin tahul adalah sulatul elmosi alami 

yang ada pada dalam diri manulsia yang 

mana adanya ke linginan ulntulk me lnye llidiki 

dan me lncari tahul lelbih dalam me lnge lnai 

sulatul hal yang dipellajarinya (Ningrulm, et 

al., 2019). 

Se lbellulmnya te llah dilakulkan pe lnellitian 

olelh (Delviana, 2023) yang me lmbahas 

me lnge lnai Pe lnelrapan STElM Be lrbantulan 

Meldia Pelmbe llajaran Ge loge lbra Telrhadap 

Motivasi Bellajar Siswa. Rasa ingin tahul 

sangat elrat kaitannya de lngan motivasi 

be llajar, jika motivasi bellajar siswa tinggi 

telntulnya didulkulng ju lga olelh rasa ingin tahul 

yang tinggi. Se lhingga de lngan me lne lrapkan 

pe lmbe llajaran STElM belrbantulan ge loge lbra 

diharapkan siswa me lmiliki rasa ingin tahul 

yang culkulp tinggi ulntulk be llajar mate lmatika. 

Percaya diri adalah karakter yang penting 

ditanamkan agar mereka menjadi generasi 

yang tidak mudah dipengaruhi hal-hal 

negatif di sekitarnya, optimis, dan tegar 

dalam menghadapi berbagai masalah dengan 

kemampuannya sendiri.   

Pe lmbe llajaran yang hanya me lmbe lrikan 

informasi ke lpada siswa tidak akan e lfe lktif 

dalam me lmulncullkan rasa ingin tahul. 

Harapannya dengan dikembangkannya 
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karakter keingintahuan siswa menjadi suka 

pada tantangan, berinovasi dan kreatif 

menciptakan sesuatu yang dapat 

membanggakan dirinya, keluarga, dan 

negara. Karakter ini sangat penting 

ditanamkan dan dikembangkan dalam diri 

peserta didik, mengingat di era globalisasi 

saat ini sangat diperlukan adanya SDM yang 

mampu bersaing. Mengingat karakter seperti 

ini tidak muncul serta merta, tetapi harus 

dibina secara dini. Oleh karena itu, teknik 

yang bisa dilakulkan peserta didik adalah 

menyajikan hal-hal yang bersifat 

kontradiktif, dan ataul mellaluli 

pelmbellajaran belrbasis pe lnye llidikan dan 

pe lmbe llajaran belrbasis masalah. Sellain itul, 

rasa ingin tahul telrkait elrat de lngan dorongan 

intrinsik siswa ulntulk me lmahami dulnia di 

selkitar me lrelka se lhingga prosels 

pe lmbe llajaran yang telrlalul telrke lndali olelh 

pe lndidik tidak me lnyisakan rulang bagi 

pe lselrta didik dalam me lndorong rasa ingin 

tahunya. Berdasaarkan penjelasan diatas, 

serta didukung oleh penelitian-penelitian 

sebelumnya, maka peneliti mengkaji 

mengenai implementasi STEM berbentuan 

media pembelajaran geogebra terhadap 

karakter keingintahuan siswa. 

  

METODE  
Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif. Jenis pelnellitian ini me lrulpakan 

e lkspe lrime ln selmul (qulasi e lxpelrimelnt) yang 

dapat digulnakan u lntulk me llihat pelngarulh 

yang ditimbullkan dari pe lrlakulan belrbelda 

yang dibe lrikan pada masing-masing 

ke llompok, dimana pe lne lliti tidak dapat 

melngontrol semula variabel dan kondisi 

eksperimeln secara ketat (Sulharta et al., 

2017). Dalam penelitian ini, hipotesis 

disusun oleh peneliti berdasarkan landasan 

teori yang kuat dan didukung hasil-hasil 

penelitian yang relevan. Hipotelsis dalam 

pe lnellitian ini adalah: 

          (tidak te lrdapat pelrbeldaan hasil 

be llajar yang me lnggulnakan mode ll 

pe lmbe llajaran STElM dibantul olelh me ldia 

pe lmbe llajaran ge loge lbra dibandingkan ke llas 

yang me lnggulnakan mode ll pelmbe llajaran 

konve lnsional) 

          (telrdapat pelrbeldaan hasil 

be llajar yang me lnggulnakan mode ll 

pe lmbe llajaran STElM dibantul olelh me ldia 

pe lmbe llajaran ge loge lbra dibandingkan ke llas 

yang me lnggulnakan mode ll pelmbe llajaran 

konve lnsional).  

Rancangan pelne llitian yang digulnakan 

adalah post telst only control groulp de lsign. 

Peneliti menggunakan rancangan ini karena 

dianggap desain eksperimen paling 

sederhana tetapi cukup kuat dan dapat 

dipertanggungjawabkan hasilnya. Dalam 

rancangan ini ke llompok e lkspelrime ln maulpuln 

ke llompok kontrol tidak dipilih selcara 

random. Dalam rancangan ini baik 

ke llompok e lkspe lrime ln maulpuln ke llompok 

kontrol dibandingkan (Sa‟adah, et al., 2017). 

Instrulme ln yang digu lnakan dalam pelne llitian 

ini adalah tels hasil bellajar untuk mengukur 

seberapa jauh pencapaian dan pemahaman 

siswa setelah belajar dengan STEM 

berbantuan media pembelajaran geogebra 

dan kule lsionelr untuk me lngulkulr sejauh mana 

rasa ingin tahusiswal. Data analisis 

me lnggulnakan ulji Onel Way Anova. Tujuan 

menggunakan uji anova satu arah 

adalah untuk membandingkan dua rata-rata 

atau lebih yang akan digunakan untuk 

menguji kemampuan generalisasi pada 

penelitian yang dilakukan.  Selanjultnya uji 

OnelWay Anova untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan hasil belajar yang 

menggulakan model pembelajaran STEM 

dibant olelh me ldia pelmbe llajaran ge loge lbra 

dibandingkan ke llas yang me lnggulnakan 

mode ll pe lmbe llajaran konve lnsional. 

 

HASIL PENELITIAN  DAN 

PEMBAHASAN 

STElM adalah salah satul pe lnde lkatan 

dalam pe lmbe llajaran yang 

me lnte lrinte lgrasikan antara Sains, Te lknologi, 

Te lknik, dan Mate lmatika (Winarni, et al., 

2016). STElM digulnakan ulntulk me lngaitkan 

se lrta me lnginte lgrasikan ilmul yang suldah 

dipe llajari di bangkul se lkolah de lngan 

be lrbagai hal yang te lrkait dalam ke lhidulpan 



Jurnal MATH-UMB.EDU 

Vol. 11 (1), Tahun 2023 

 

83 

 

nyata (Izzati e lt al., 2019). Se ljalan delngan 

pe lne llitian Kholifah (2018) me lnyatakan 

bahwa pe lndidikan STElM dapat 

me lnanamkan te lknik pe lme lcahan masalah 

yang kre latif se lrta dapat me lnimbullkan 

kre lativitas dan rasa ingin tahul pada siswa, 

de lngan de lngan de lmikian hasil pe lne llitian ini 

me lmbulktikan pe lndapat STElM bahwa 

STElM me lmbe lrikan ke lse lmpatan bagi para 

pe lngajar ulntulk me lnanamkan rasa ingin tahul 

dan krelativitas kelpada pelselrta didik. 

Harapannya dengan implementasi STEM 

pada pembelajaran matematika 

mampu meningkatkan keterampilan abad 

ke-21, seperti kemampuan berpikir kritis, 

kreatif, kolaborasi, dan pemecahan masalah. 

Selain itu, pendekatan STEM bertujuan 

untuk mempersiapkan siswa berkarir di 

bidang teknologi, sains, dan rekayasa. 

Modell pelmbellajaran STElM pada 

pe lne llitian ini dite lrapkan de lngan bantulan 

me ldia pe lmbe llajaran ge loge lbra, dimana 

siswa me lnyulsuln potongan-potongan 

ge loge lbra hingga te lrsulsuln sulatu l 

pe lrmasalahan yang haruls dise lle lsaikan ole lh 

siswa. Geogebra sangat bermanfaat untuk 

mendemonstrasikan atau memvisualisasikan 

konsep-konsep matematis serta sebagai alat 

bantu untuk mengkonstruksi konsep-konsep 

matematis. 

Data hasil belajar diperoleh dari tes pada 

saat akhir penelitian (post test). Data be lrulpa 

skor hasil be llajar siswa yang dipe lrole lh dari 

ke ldula ke llas dilakulkan de lngan me lnghitulng 

ulji prasyarat yaitul ulji normalitas dan ulji 

homoge lnitas, se lrta ulji hipote lsis yaitul ulji 

anava satul arah. Pada pe lrhitulngan ulji 

prasyarat ulji normalitas dipe lrole lh pada 

ke llas e lkspe lrime ln        dan ke llas kontrol 

      yang artinya lelbih belsar dari     . 

Dari kedua nilai yang diperoleh dapat 

disimpulkan bahwa popullasi dikatakan 

be lrdistribulsi normal. Ulji prasyarat 

dilanjultkan de lngan ulji homoge lnitas, ke ldula 

ke llas  me lmiliki nilai se lbe lsar       yang 

artinya lelbih belsar dari      artinya ke ldula 

sampe ll be lrasal dari popullasi yang sama 

(homoge ln). Ulji prasyarat yang dilakulkan 

dipe lrole lh hasil popullasi be lrdistribulsi 

normal dan homoge ln, se lhingga dilanjultkan 

de lngan ulji anava satu l arah. 

Dari hasil uji one way anava  maka 

diperoleh kesimpulan Ho ditolak dan Ha 

diterima yang dapat didefinisikan te lrdapat 

pe lngarulh mode ll pe lmbe llajaran STElM 

be lrbantulan me ldia pe lmbe llajaran ge loge lbra 

te lrhadap rasa ke lingintahulan siswa. 

Be lrdasarkan hasil dari ulji one l way Anova 

yang dipe lrole lh dari nilai postte lst hasil 

be llajar siswa selbelsar 0,000 lelbih ke lcil dari 

0,05.  

Dalam pe llaksanaan ke lgiatan me lmbe lntu lk 

karakte lr rasa ingin tahul siswa dapat lihat 

dari hasil pelrselbaran angke lt. Angket 

disebarkan saat akhir pembelajaran guna 

mengetahui bagaimana rasa ingin tahu 

mahasiswa setelah belajar dengan STEM 

berbantuan media pembelajaran geogebra. 

Be lrdasarkan hasil angke lt dapat disimpullkan 

bahwa indikator dari karakte lr rasa ingin tahul 

dalam suldah belrjalan sangat baik, hal ini 

dapat dilihat dari hasil angke lt yang te llah di 

isi olelh siswa. Hasil angket menunjukkan 

persentase 89% yang dapat dikategorikan 

bahwa hasilnya sangat baik. Hasil angke lt 

me lnulnjulkkan bahwa siswa sudah mulai 

mengge lmari bellajar mate lmatika. Dengan 

senangnya siswa dalam pembelajaran 

matematika dengan media pembelajaran 

geogebra dan implementasi dari STEM, hal 

ini belrpelngarulh pada karakte lr rasa ingin 

tahul siswa. 

Berdasarkan hasil dari post test dan hasil 

angket rasa ingin tahu maka dapat 

disimpulkan implementasi STEM 

berbantuan media pembelajaran geogebra 

terhadap rasa ingin tahu siswa mendapatkan 

respon yang positif.  Hal ini juga didulkulng 

de lngan antulsias siswa dalam pe lmbe llajaran, 

tidak malul lagi ulntulk me lnanyakan hal yang 

kulrang dime lnge lrti, dan maul me lnge lrjakan 

soal-soal yang dibelrikan sampai tulntas. 
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SIMPULAN
Be lrdasarkan ke lsellulrulhan rangkaian 

mullai dari pelrelncanaan, pellaksanaan, hingga 

tahap analisis data dan ulji hipote lsis, pe lne lliti 

dapat me lnyimpullkan bahwa telrdapat 

pe lngarulh mode ll pelmbe llajaran STElM 

be lrbantulan me ldia pelmbe llajaran ge loge lbra 

telrhadap karaktelr rasa ingin tahul siswa. 

Karaktelr rasa ingin tahul siswa yang 

me lnggulnakan mode ll pelmbe llajaran STElM 

be lrbantulan me ldia pelmbe llajaran ge loge lbra 

lelbih baik dibandingkan siswa yang 

dibellajarkan pada ke llas konve lnsional. Hasil 

be llajar siswa yang me lnggulnakan mode ll 

pe lmbe llajaran STElM le lbih baik dan 

me lningkat dibandingkan siswa delngan 

mode ll pe lmbe llajaran konve lnsional. Oleh 

karena itu, pelne lliti sellanjultnya diharapkan 

dapat me lnggulnakan mode ll pelmbe llajaran 

STElM belrbantulan me ldia pelmbe llajaran 

ge loge lbra ulntulk me lningkatkan rasa ingin 

tahul khulsulsnya bagi siswa yang me lmiliki 

ke lmampulan relndah dalam me lmahami 

konse lp mate lmatika de lngan le lbih 

me lmpe lrhatikan ke ltelrkaitannya delngan 

masing-masing bidang ilmul pe lnge ltahulan, 

telknologi, dan ilmul pelnge ltahulan. telknik dan 

mate lmatika. Pe lne lliti puln pe lrlul me llakulkan 

praktik langsulng agar mahasiswa mampu l 

me lmahami dan me lne lrapkan langsulng pada 

masing-masing bidang STElM. Pe lnelliti 

sellanjultnya julga diharapkan dapat 

me lne lrapkan mode ll pe lmbe llajaran STElM 

be lrbantulan me ldia pelmbe llajaran pulzzle l pada 

ke lmampulan mate lmatika lainnya dalam 

prosels pelmbe llajaran. 
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